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[bookmark: _Hlk143547120][bookmark: _heading=h.2bn6wsx][bookmark: _Toc144224331][bookmark: _Toc144224916]BAB III
ANALISIS DAN PERANCANGAN
[bookmark: _heading=h.qsh70q][bookmark: _Toc144224332][bookmark: _Toc144224917]
2.1 Analisis
[bookmark: _heading=h.3as4poj][bookmark: _Toc144224333][bookmark: _Toc144224918]3.1.1 Identifikasi Masalah 
Dari pengumpulan hasil analisis yang dilakukan di Kampung Tembalangan  dapat  memperoleh informasi yang digunakan untuk pembuatan film dokumenter Tembalangan  sebagai berikut:
a. Observasi
Dari observasi yang dilakukan pada 17 Desember 2022 sampai dengan 29 Mei 2023 memperoleh informasi bahwa kondisi lingkungan di tembalangan masih memegang teguh nilai agama di buktikan dengan banyaknya kegiatan keagamaan. Serta jiwa gotong royong masih sangat kuat dengan diadakan rutinitas mengambil sampah secara bersama sama saat jam ronda malam. Tujuan observasi yang dilakukan untuk memperoleh data kejadian secara langsung.
Obesrvasi yang digunakan pada perancangan ini bersifat nonpartisipan yaitu mengamati obyek secara secara langsung tetapi tidak mengikuti kegiatan obyek. Observasi ini dilakukan ditempat obyek berkegiatan. 
[bookmark: _Toc141998425][image: ]
[bookmark: _Toc144227890]Gambar 3.  1 kondisi lingkungan kampung tembalangan
Sumber: Dokumentasi Perancang

[bookmark: _Hlk141923580]Observasi yang dilakukan pada bulan desember 2022 dikampung Tembalangan Jl. Bunga Kumis Kucing, kota Malang. Jalanan yang ada di Tembalangan terlihat lebih bersih karena warganya tidak menggunakan tempat sampah guna meminimalisir sampah yang berceceran. Walaupun banyak penjual di Tembalangan tidak menjadikan terlihat kotor dan kumuh.
[image: ][image: ]
[bookmark: _Toc144227891]Gambar 3.  2 makam mbah sarean dan belik
Sumber: Dokumentasi Perancang

Observasi yang dilakukan di bulan maret 2023 mendapatkan bahwa punden pendiri Tembalangan masih terawat dengan baik. Dan sumber air atau belik masih digunakan sampai saat ini dan masih dikelola oleh warga Tembalangan. Meskipun ada beberapa kondisi belik yang terdapat di jalan ekstrim warga tetap menjaga dan memrawatnya.
b. Wawancara
Dari hasil wawancara dengan rincian pertanyaan sebagai berikut : 
1. Apa kegiatan event yang ada di kampung tembalangan?
2. Bagaimana dengan proses kegiatan warga dalam pengolahan sampah?
3. Sejak kapan dimulai kegiatan warga tembalangan tanpa tempat sampah?
4. Motivasi apa yang menggerakkan warga untuk mengolah sampah?
5. Berapa lama perencanaan sampai realisasi untuk kegiatan warga pengolahan sampah?
6. Muncul ide untuk menggerakkan kegiatan warga tersebut berasal dari mana?
7. Apakah di tembalangan ini masih kuat dengan acara keagamaan dan nasionalisnya?
Diperoleh data bahwa kebiasaan warga tembalangan ini didasarkan pada budaya lama yang sudah turun temurun sejak dahulu dan masih diwariskan hingga saat ini. Banyaknya acara di kampung tembalangan tidak membuat warga putus semangat untuk menjalaninya. Dari pertanyaan yang diajukan kepada budayawan tembalangan diperoleh informasi tentang kebiasaan warga Tembalangan, Acara di Tembalangan, sejarah Tembalangan, adat dan budaya di Tembalangan, serta pendiri tembalangan
[bookmark: _Toc141998423][image: IMG_20221217_175240_HDR]
[bookmark: _Toc144227892]Gambar 3.  3 Wawancara
Sumber: Dokumentasi Perancang

Wawancara dalam perancangan ini berguna untuk mengumpukan informasi dan data dari Kampung Tembalangan. Wawancara dilakukan oleh sejarawan serta sesepuh Kampung Tembalangan yang sangat mengenal Tembalangan dengan sangat jelas. Yang dimaksudkan agar informasi yang diberikan valid.
Wawancara pertama dilangsungkan di rumah Bapak Ardianto selaku sejarawan dan ketua RT 06 Kampung Tembalangan. Yang dilakukan pada tanggal 17 desember 2022. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data awal yang berupa kegiatan warga Tembalangan dan acara yang dilakukan mulai dari dulu hingga sekarang. Ditemukan juga inovasi warga agar kondisi lingkungan tetap bersih dan rapi dengan menggunakan kegiatan ronda malam yang digunakan untuk mengambili sampah warga serta melakukan pengawasan lingkungan. Lalu dilakukan wawancara kembali pada 25 mei 2023 yang bertepatan di dekat punden mbah saren selaku makam leluhur Kamapung Tembalangan guna memperjelas kegiatan warga Tembalangan dari wawancara pertama yang telah dilakukan sebelumnya.
Wawancara selanjutnya dilangsungkan di dekat punden mbah saren selaku makam leluhur Kamapung Tembalangan yang dilakukan oleh Bapak Sapii selaku pemilih tanah dari makam mbah sarean. Yang dilakukan pada tanggal 25 mei 2023. wawancara dilakukan guna memperoleh informasi terkait dengan pemindahan serta sejarah makam mbah sarean. Dan diperoleh informasi bahwa makam mbah sarean selaku leluhur di Kampung Tembalangan telah diperbarui dan dirapikan pada tahun 2018. yang dulunya berada di bawah pohon beringin dipindahkan dan dibangunkan punden yang lebih rapi. 
Selanjutnya wawancara dilakukan kepada Mbah Asmuri selaku Tetua dari kampung Tembalngan, wawancara dilakukan di kediaman Mbah Asmuri pada 30 mei 2023 diperoleh sejarah Kampung Tembalangan secara turun Temurun. Kampung tembalangan yang merupakan kampung bagi pendatang dari daerah Bangil dan Talok. Dan pada dahulunya kegiatan warga Tembalangan berpusat dari mengaji dan pencak silat. Pendiri utama yang ada di Kampung Tembalangan ada 3 keluarga besar. Dan asal mula profesi dari warga Tembalangan merupakan petani yang lambar laun berubah menjadi Pedagang.
c. Studi literatur
Dari hasil studi terdahulu milik Bernardus Satria Agasta Dwi Cahyono dan Calvin Andika Pratama mahasiswa STIKI malang yang pernah meneliti kampung Tembalangan lebih dahulu memperoleh analisis bahwa kampung Tembalangan memiliki nilai budaya yang masih dijaga hingga saat ini. Bahkan sumber air atau lebih sering dikenal dengan belik ini yang menadi cikal bakal Tembalangan masih dijaga dan digunakan oleh warga Tembalangan.
Studi literatur yang digunakan sebagai sumber data sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari peneliti terdahulu dan jurnal ilmiah yang relefan dengan penelian. Sebagai media untuk mengukur tolak ukur perancangan. 
Yang pertama penelitian terdahulu dari Calvin Andika Pratama yang mengangkat tentang perancangan maskot sebagai penunjang identitas desa Tembalangan. Mengemukakan bahwa tembalangan merupakan kampung di tengah kota yang masih kental dengan kebudayaannya layaknya kehidupan desa yang tentram dan damai.
Kemudian penelitian terdahulu dari Bernadus Satria Agasta Dwi Cahyono yang mengangkat tentang perancangan typeface berbasis aksara jawa sebagai penunjang identitas desa tembalangan. Desa atau kampung tembalangan yang terletak di jalan kumis kucing, Malang, Jawa Timur memiliki banyak potensi sumber daya alamnya, serta kebudayaanya. Potensi sejarah dan budayanya adalah jejak peninggalan peradaban pada era kerajaan hindu, namun seiring pertumbuhan zaman potensi ini mulai terkikis karena keadaan

3.1.2 [bookmark: _heading=h.1pxezwc][bookmark: _Toc144224334][bookmark: _Toc144224919]Pemecahan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah maka perancang mendapatkan sebuah pemecah masalah dengan membuat film dokumenter kampung tembalangan. Dalam menentukan konsep film dokumenter, perancang  mempertimbangkan dari  hasil data observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil observasi digunakan untuk acuan pembuatan film dokumenter. Dengan merangcang film dokumenter yang bergaya expository dapat menyampaikan informasi mengenai kampung Tembalangan kepada khalayak luas mengenai budaya dan kebiasaan inspiratif kampung Tembalangan tanpa adanya pemahaman yang berbeda antar orang. Dan dinilai dapat efektif untuk digunakan sebagai arsip Kampung Tembalangan saat menyampaikan informasi kepada generasi selanjutnya.

3.2 [bookmark: _heading=h.49x2ik5][bookmark: _Toc144224335][bookmark: _Toc144224920]Perancangan
[bookmark: _heading=h.2p2csry][bookmark: _Toc144224336][bookmark: _Toc144224921]3.2.1 Konsep Perancangan 
Konsep perancangan ini adalah bagaimana memberikan informasi kepada masyarakat bahwa di Kampung Tembalangan terdapat kebudayaan yang masih dilaksanakan sampai sekarangyang diwujudkan dengan adanya kegiatan jumat legian setiap bulannya bahkan diadakan megengan setiap tahunnya. Gotong royong warga Tembalangan dengan media pos ronda yang mana kegiatannya pengambilan sampah mandiri oleh warganya sendiri setip hari pukul 9 malam. Yang menadikan Kampung Tembalangan bersih dan nyaman untuk ditempati oleh para penjual.
Diperlukan sebuah media pendukung untuk menyampaikan informasi mengenai Kampung Tembalangan yang mudah untuk diterima masyarakat. Perancangan ini menggunakan media informasi berupa film dokumenter. Film dokumenter yang menyajikan fakta yang terjadi serta penggambaran secara visual pada audience yang melihatnya. Dengan harapan masyarakat dapat memahami serta melestarikan budaya dan kegiatan sehingga bisa menginovasi kegiatan yang lebih baru.
Perancanga menggunakan struktur tiga babak yang mana penggunaannya dapat mempermudah dalam proses perancangan dan penataan film. Melalui pendekatan struktur tiga babak ini menjadikan jalan cerita yang runtut dan berkesinambungan antara clip satu dengan yang lain, sehingga penonton dapat dengan mudah memahami informasi yang akan diceritakan. Penyusunan pesan dalam film dapat dengan mudah sesuaikan dengan konteks yang dibahas mulai dari awal hingga akhir.

3.2.2 [bookmark: _heading=h.147n2zr][bookmark: _Toc144224337][bookmark: _Toc144224922][image: ]Proses Perancangan [bookmark: _Toc144227893]Gambar 3.  4 Pembentukan Film 

Gambar 3.  SEQ Gambar_3. \* ARABIC 3 Bagan Proses Perancangan


Berdasarkan konsep perancangan yang telah dibentuk, perancang akan memaparkan proses perancangan dari film dokumenter kampung tembalangan dengan metode design thinking sebagai berikut:
1.Empathize
Pada tahap ini peneliti melakukan obserfasi, wawancara, dan study litersi untuk memperoleh data yang valid. Kemudian data yang telah dikumpulkan diolah dan pilah.
1. [bookmark: _Hlk141979893][bookmark: _Hlk141923600]Define
[bookmark: _Hlk141980026]Pada tahap define ini melakukan perancangan permasalahan yang ada di kampung Tembalangan. Berdasarkan permasalahan pada masyarakat bahwa kebudayaan yang dulunya diterapkan oleh zaman dahulu mulai memudar dan kondisi masyarakat Tembalangan kurang mengenali asal tempat tinggalnya. Dari latar belakang permasalahan tersebut maka solusi yang bisa ditawarkan adalah dengan membuat film dokumenter sebagai media edukasi kepada masyarakat serta dapat digunakan sebagai arsip kampung yang dapat digunakan sebagai pengingat bagi penerusnya.
2. [bookmark: _Hlk141980048]Ideate
[bookmark: _Hlk141980223]Dalam tahap ini, perancang melakukan tahap kreatif yang menghasilkan perancangan. Dalam merancang media meliputi menentukan media dan spesifikasi media yang akan digunakan. Perancangan berupa pengolahan data, pemilihan data dan menyusun data untuk tahap mempersiapkan proses pembabakan dalam karya yang akan rancang.
· [bookmark: _Hlk141980236]Pembabakan
Pembabakan dalam film ini dibagi menadi tiga babak. Babak pertama yang berisi pengenalan kampung tembalangan serta kegiatan yang ada didalamnya. Babak kedua berisi tentang sejarah, inovasi dan kegiatan warga tembalangan yang masih melestarikan budayanya. Babak ketiga berisi tentang harapan untuk penerus tembalang.
[bookmark: _Hlk141980250]I.) Babak 1
	-Diawali dengan memperlihatkan aktifitas warga sehari hari, mulai dari 		memelihara hewan, bercakap antar warga, hingga bekerja.
	-Menunjukkan bagaimana kondisi kampung Tembalangan dalam 		kesehariannya.
[bookmark: _Hlk141980265]II.)Babak 2
-Pada babak ini mulai memasuki asal mula Kampung tembalangan terbentuk hingga kebudayaan lama Tembalangan yang masih dilaksanakan hingga sekarang.
-Menunjukkan tentang inovasi sebagai faktor keguyupan antar warga dan kegiatan warga tentang budaya lama yang masih dilaksakan.
[bookmark: _Hlk141980283]III.)Babak 3
-Menceritakan tentang kondisi Tembalangan saat ini.
[bookmark: _Hlk141980306]-Harapan kedepan Kampung Teambalangan.
3. Prototype
Pada tahap prototype, perancang melakukan tahap pra produksi. Dirancang pembuatan sinopsis, treatment dan storyboard guna mempermudah proses perancangan film dokumenter.
· [bookmark: _Hlk141980319]Sinopsis
Film dokumenter berjudul Harmoni Tembalngan ini bercerita tentang kampung berada di tengah perkotaan yang masih kental nilai kebudayaannya. Kampung ini kerap disebut Kampung Tembalangan yang letaknya ada di jalan kumis kucing, Malang, Jawa Timur. Nilai budaya yang masih dipegang erat oleh warga Tembalangan tercermin dalam antusias warga dalam melaksanakan kegiatan. Keguyupan warga Tembalangan juga bukan serta merta terbentuk tetapi melalui kegiatan bersama dan toleransi antar warga dapat menjadi tonggak berdirinya kampung yang inovatif. Bagaimana sejarah, dan keguyupan yang dibentuk oleh warga ini terbentuk.
· [bookmark: _Hlk141980361]Treatment
	[bookmark: _Hlk141980401]Treatment Harmoni Tembalangan

	1. 
	EXT. opening  - Siang
Footage :  aktifitas warga
Dibuka dengan interaksi warga kampung tembalangan (sesama warga bertegur sapa, dan bercerita) serta menunjukkan kondisi lingkungan tembalangan.
CUT TO:

	2.
	INT. Rumah Warga - Siang
Footage :  footage interaksi anatr warga
Menunjukkan interaksi antara warga kampung temabalangan dengan bercakap cakap.
- munculnya judul pada pojok kanan bawah “Harmoni Tembalangan”
CUT TO:

	3.
	EXT. Kebun bambu  - Siang
Footage :  Kegiatan warga bekerja
Menunjukkan aktifitas warga tembalangan yang sedang bekerja membersihkan bambu bambu yang sudah mengganggu pemukiman.
-muncul direct by saat warga bergerak.
CUT TO:

	4.
	EXT. Depan rumah warga Tembalangan  - Siang
Footage :  Kegiatan disekitar warga 
Menunjukkan aktifitas warga tembalangan yang sedang menjemur bahan di depan rumah.
- Blank space berisi kalimat
CUT TO:

	5.
	EXT. Kebun Bambu  - Siang
Footage :  wawancara pak sapii
Pak Sapii menjelaskan tentang usal usul makam mbah Sarean
- makam mbah Sarean.
CUT TO:

	6.
	INT. Rumah Mbah Asmuri  - Siang
Footage :  wawancara mbah Asmuri
Mbah Asmuri menjelaskan tentang sejarah tembalangan.
- Kuburan mbah Sarean
- 3 Sumur atau belik
- blank space berisi kalimat
CUT TO:

	7.
	EXT. Depan rumah warga  - Malam
Footage :  pengumpulan sampah
Kondisi sampah warga yang dikumpulkan di sudut yang ditentukan.
CUT TO:

	8.
	EXT. Kebun Bambu  - Siang
Footage :  wawancara pak Ardianto
Pak Ardianto menjelaskan kegiatan warga Tembalangan mengenai pengolahan sampah yang dikelolah oleh warga secara langsung pada malam hari.
CUT TO:

	9.
	EXT. Depan rumah warga  - Malam
Footage :  Pengambilan sampah
Warga mengambili sampah yang telah ditentukan setiap titiknya menggunakan gerobak sampah yang didorong secara bersamaan.
CUT TO:

	10.
	EXT. Pedagang di tembalangan  - Siang
Footage :  kondisi pedagang
Keadaan pedagang yang ada di kampung Tembalangan.
CUT TO:

	11.
	EXT. Depan rumah warga  - Malam
Footage :  warga membuang sampah
Menunjukkan warga saat membuat sampah di titik yang ditentukan.
- Blank space berisi kata
CUT TO:

	12
	EXT. Kebun Bambu  - Siang
Footage :  wawancara pak Ardianto
Pak Ardianto menjelaskan kegiatan warga Tembalangan mengenai jumat legi.
CUT TO:

	13.
	EXT. Depan rumah warga  - Malam
Footage :  warga melakukan acara jumat legi
Menunjukkan warga saat mengikuti jumat legi baik dari yang muda hingga yang tua
CUT TO:

	14.
	Fottage dari arsip Tembalangan
Berisi tentang acara galungandari proses dan acaranya yang telah dimodifikasi oleh warga tembalangan.
- berisi blank space yang berisi kata pak Ardianto
CUT TO:

	15.
	Fottage dari arsip Tembalangan
Berisi tentang acara galungandari proses dan acaranya yang telah dimodifikasi oleh warga tembalangan.
- berisi blank space yang berisi kata pak Ardianto
CUT TO:

	16.
	EXT. Depan rumah warga  - Malam
Footage :  warga melakukan acara jumat legi
Menunjukkan warga saat mengikuti jumat legi baik dari yang muda hingga yang tua terdapat juga gunungan jajan yang nantinya akan diperebutkan.
- blank space berisi kata
CUT TO:

	17.
	EXT. Kebun Bambu  - Siang
Footage :  wawancara pak Ardianto
Pak Ardianto menjelaskan kegiatan warga Tembalangan mengenai megengan yang ada di kampung Tembalngan.
CUT TO:


	18.
	EXT. Depan rumah warga  - Malam
Footage :  warga melakukan acara megengan
Menunjukkan warga saat mengikuti acara megengan dengam membagi nasi kotak yang akan diberikan disetiap perpindahannya.
CUT TO:

	19.
	Fottage dari arsip Tembalangan
Berisi tentang arsip dokumentasi berupa foto pembersihan kuburan yang menjadi salah satu acara megengan.
- blank space
CUT TO:


	20.
	EXT. Kebun Bambu  - Siang
Footage :  wawancara pak Ardianto
Pak Ardianto menjelaskan kegiatan warga Tembalangan mengenai inovasi kegiatan Hut Tembalangan yang menjadikan kebudayaan sebagai konsepnya.
CUT TO:

	21.
	EXT. Jalan kumis kucing  - Siang
Footage :  acara kegiatan Hut
- Situasi antusias warga saat dimulainya kegiatan Hut.
- kegiatan Hut tembalangan
CUT TO:

	22.
	EXT. Kebun Bambu  - Siang
Footage :  wawancara pak Ardianto
Pak Ardianto menjelaskan kegiatan warga.
CUT TO:

	23.
	EXT. Jalan kumis kucing  - 
Footage :  pemaparan kegiatan warga
- Bagi bagi takjil
- warga bermain harmonika
- persiapan kegiatan warga di pondok pesantren
CUT TO:

	24.
	EXT. Kebun Bambu  - Siang
Footage :  wawancara pak Ardianto
Pak Ardianto menjelaskan harapan untuk kampung tembalangan.
CUT TO:

	25.
	EXT. Jalan kumis kucing  - 
Footage :  pemaparan kegiatan warga
- acara buka bersama dan nuzulul quran
- warga membaca al quran
- antusias anak anak dalam megengan
- warga dalam melaksankan acara megengan
CUT TO:

	26.
	EXT. Closing  - 
Footage :  pemaparan kegiatan warga
- pengambilan takjil
- interaksi warga
- guyup warga mengambil sampah
- ekspresi anak anak ketika mengikuti kegiatan pondok pesantren
CUT TO:

	27.
	Credit title  
CUT TO:

	28.
	Logo  
END


[bookmark: _Toc144263762]Tabel 3. 1 Treatment
· Storyboard
	Storyboard

	No
	Penjelasan
	Storyboard

	1
	Sebagai opening memaparkan tentang kegiatan warga.
	[image: ]

	2
	Masuk pada inti film berupa proses pengambilan sampah, wawancara, dan event.
	[image: ]

	
	
	[image: ]

	
	
	[image: ]

	
	
	[image: ]

	3
	Berisi tentang kegiatan warga tembalangan yang diikuti warga baik tua maupun muda.
	[image: ]


[bookmark: _Toc144263763][bookmark: _Hlk141980480][bookmark: _Hlk141923627]Tabel 3. 2 Storyboard
· Production
Pada tahap ini, perancang melakukan produksi video yang meliputi pengambilan audio visual dan elemen yang dibutuhkan. Perancang mengakhiri proses research dan tahap ini treatment sudah final, selama proses ideate hingga prototype naskah masih bisa berkembang dengan seiring penemuan data baru. Video yang sudah didapat kemudian disusun sesuai naskah. 
[bookmark: _Hlk141980506]Setelah proses penyusunan Sinopsis, treatmen, skenario dilanjutkan dengan pengambilan video sesuai dengan alur cerita yang telah dibuat. Proses pengambilan video dilakukan di Kmapung Tembalangan. Video diambil di luar ruangan dan di dalam ruangan menggunakan kamera Sony a7s sebagai master dan kamera Canon 2000D dan Sony a6000 sebagai insert. Serta menggunakan phone record untuk merekam suara. Aspek rasio yang dipakai 16:9 dengan kualitas Full HD 1920 x 1080, karena format tersebut dibuat dasar pembuatan film dan kamera yang digunakan memiliki aspek rasio 16:9 dengan kualitas Full HD.
	[bookmark: _Hlk141980532]No
	Alat
	Keterangan

	1. 
	Kamera 1
	Sony a7s

	2.
	Kamera 2
	Sony a6000

	3.
	Kamera 3
	Canon 2000D

	4.
	Tripot
	Zomei GT111

	5.
	Record
	Realme Narzo

	6.
	Lighting
	Ring light


[bookmark: _Toc144263764]Tabel 3. 3 Peralatan Shot
[bookmark: _Hlk141923640]		Pengambilan gambar saat wawancara menggunakan dua kamera agar bisa digunakan sebagai backup saat terjadi kesalahan pada master kamera. Menggunakan dua kamera juag ditujukan agar pengambilan gambar tidak monoton.
[image: ][image: ][image: ]
[bookmark: _Toc141998427][bookmark: _Toc144227894]Gambar 3.  5 Pengambilan Angel
Sumber: Dokumentasi Perancang
[bookmark: _Hlk141923651]	Ada beberapa type shot yang digunakan yaitu:  Medium Close Up, Extreme Close Up, Medium, long shot, Knee Shot, Close Up. Medium Close up ditujukan unuk memperjelas mimik wajah dari narasumber. Extreme Close Up digunakan untuk menunjukkan detail dari obyek yang sedang di Shot. Medium Shot ditujukan untuk menunukkan obyek tetapi juga menampilkan kegiatan sekitar. Long Shot digunakan untuk mengetahui kondisi sekitar saat pengambilan gambar. Knee Shot pengambilan dari kepala hingga lutut narasumber digunakan untuk mengetahui apa yang ada di sekitar narasumber. Close Up digunakan untuk memperlihatkan apa yang dilakukan oleh obyek.
Pergerakan kamera dalam produksi film dokumenter ini bertujuan untuk memperlihatkan kondisi yang lebih meluas. Pergerakan kamera yang saat produksi antara lain panning yaitu dengan menggerakkan kamera ke kiri maupun ke kanan yang berfungsi untuk memperlihatkan kondisi lingkungan. Truck dengan menggerakkan kamera secara horizontal kekiri atau ke kanan yang digunakan untuk mendramatisirkan obyek. Tilt pergerakan secara vertikal dari atas kebawah maupun sebaliknya yang digunakan untuk memperlihatkan obyek dari atas kebawah ataupun sebaliknya. Lalu secara statis posisi kamera tidak bergerak dan ditopang dengan tripot.
[bookmark: _Toc141998428][image: ][image: ]
[bookmark: _Toc144227895]Gambar 3.  6 Pengambilan Gambar
Sumber: Dokumentasi Perancang
[bookmark: _Hlk141923664]Pengambilan gambar film dokumenter Kmapung Tembalangan apabila pengambilan di lokasi Outdoor menggunkan cahaya matahari sebagai sumber pencayaan utama. Apabila dilakukan di Indoor menggunkan cahaya bantuan dari ring light dan lampu ruangan.
Audio yang berasal dari narasumer dan ambience yang ada disekeliling obyek. Agar suara narasumer terdengar lebih jelas digunakan perekaman audio external. Untuk ilustrasi musik yang digunakan suasana yang tenang namun juga semangat yang menggambarkan antusiasme warga.
· [bookmark: _Hlk141980939]Pascaproduksi
pada tahap ini perancang melakukan finalisasi berupa pengeditan video dengan menggunakan software hingga menjadi kesatuan film dokumenter. Footage video  yang didapat kemudian di sortir yang akan digunakan dan yang tidak. Setelah video disortir mulailah proses pengeditan.
[bookmark: _Toc141998429][image: ]
[bookmark: _Toc144227896]Gambar 3.  7 Proses Editing
Sumber: Dokumentasi Perancang
[bookmark: _Hlk141923674]Pengeditan menggunakan struktrur 3 babak yang dibagi setiap squence agar mempermudah dalam pengeditan. Dalam proses mengedit perlunya perhitungan audio dan pemilihan footage sangat berpengaruh pada jalan cerita. Menggunakan sembilan Squence yang bertujuan mempermudah proses editing dan lebih terfokus pada satu scene.
Editing yang digunakan untuk film dokumenter kampung tembalangan adalah cut to cut, yaitu perpindahan gambar secara cepat dan diberi efek transisi pada beberapa bagian agar tidak terlihat kasar saat pergantian scene. Transisi yang digunakan yaitu  dip to black guna memberi efek hilang pada video yang diputar sebelumnya. Selanjutnya adalah penggabungan dari squence  yang telah disusun.
Koreksi warna (Color corection) adalah proses penting dalam pascaproduksi film yang melibatkan penyesuaian warna dan nada rekaman untuk mendapatkan tampilan tertentu atau untuk memperbaiki kemungkinan masalah yang terjadi selama pembuatan film. Ini dilakukan untuk memberikan konsistensi di film dan dapat meningkatkan penceritaan visual. Langkah pertama adalah menyesuaikan keseimbangan warna secara keseluruhan agar warna tampak lebih harmonis dengan mengatur contras, shadow, exposure, dan bayangan. (Putra, 2023)Film dokumenter ini perancang menggunakan tone warna hijau cenderung kuning yang bertujuan menggambarkan kesejukan dan kenyamanan. Pada saat narasumber terlihat dalam frame terlihat dengan tenang menjelaskan tentang kampung Tembalangan.
[bookmark: _Toc141998430][image: ]
[bookmark: _Toc144227897]Gambar 3.  8 Color Grading Film Dokumenter
Sumber: Dokumentasi Perancang
[bookmark: _Hlk141923696]Typeface gaya pemilihan yang digunakan untuk film dokumenter kampung tembalangan bekesan aksara jawa. Dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan bertujuan sebagai salah satu elemen visual untuk menunjang identitas kampung Tembalangan, sehingga perancang berusaha untuk memasukkan unsur- unsur yang telah disesuaikan dengan identitas kampung Tembalangan yang kemudian diadopsi dan dituangkan pada anatomi typeface. (Satria et al., 2023)
[bookmark: _Toc141998431][image: ]
[bookmark: _Toc144227898]Gambar 3.  9 Font Tembalangan
Sumber: Dokumentasi (Satria et al., 2023)
5.Test
Tahap ini merupakan tahap akhir, karya final mendapatkan feedback dari audience yang berhubungan dalam perancangan film dokumenter agar dapat menjadi bahan untuk evaluasi.
3.3 [bookmark: _Toc142356054][bookmark: _Toc144224338][bookmark: _Toc144224923]Rancangan Pengujian 
Pada tahap rancangan pengujian, metode yang dilakukan adalah uji responden dari kepuasan penonton tentang film dokumenter tembalangan. Guna mengetahui kepuasan dalam menikmati film dokumunter Kampung Tembalangan. Penilaian yang dilakukan mencakup keelasan informsai yang disampaikan, segi visual yang ditampilkan hingga kejelasan audio. Pada metode rancangan penguji ini perancang menggunakan metode paper melalui pendekatan Likert.
Skala Likert adalah skala yang biasa digunakan untuk kuesioner dan biasa digunakan dalam penelitian berbentuk survei, untuk mengukur pendapat. Dan meminta responden untuk mengisi kuisioner untuk memaparkan pendapat mereka tentang penelitian.
Penulis menggunakan lima tingkat tanggapan terhadap pertanyaan atau pernyataan, dari sangat setuju hingga sangat tidak setuju. Berikut lima tanggapan tersebut :
1. Skor 1. Sangat tidak setuju/buruk/kurang sekali
2. Skor 2. Tidak (setuju/baik/) atau kurang
3. Skor 3. Netral / Cukup
4. Skor 4. Setuju (Baik/suka)
5. Skor 5. Sangat setuju/Baik/Suka
interval antara satu kriteria dengan kriteria lainnya melalui cara mengurangkan skor tertinggi (5) dengan skor terendah (1), kemudian hasilnya dibagi dengan total kriteria (ada 5). Hal tersebut sesuai pada persamaan berikut :
Interval = 
	= 
	Range
	Interprestasi

	1,00 – 1,80
	Tidak Baik

	1,81 – 2,60
	Kurang Baik

	2,61 – 3,40
	Cukup Baik

	3,41 – 4,20
	Baik

	4,21 – 5,00
	Sangat Baik


[bookmark: _Toc144263765]Tabel 3. 4 Rentang Penilaian
Berikut adalah list pertanyaan yang akan diajukan untuk megukur tingkat kepuasan film dokumenter:
	No
	Pertanyaan
	SK
	K
	C
	B
	SB
	Keterangan

	1
	Setelah menyaksikan film dokumenter tersebut, apakah anda tau akan kampung Tembalangan?
	
	
	
	
	
	

	2
	Apakah film dokumenter ini layak untuk kalian rekomendasikan ke teman/saudara?
	
	
	
	
	
	

	3
	Menurut Anda, apakah visualisasi dari film dokumenter tersebut sudah jelas?
	
	
	
	
	
	

	4
	Bagaimana dengan sinematografi dari film dokumenter yang telah anda saksikan?
	
	
	
	
	
	

	5
	Apakah backsound dari film dokumenter tersebut telah sesuai?
	
	
	
	
	
	

	6
	Bagaimana kejelasan suara(voice) dari film dokumenter tersebut?
	
	
	
	
	
	

	7
	Menurut Anda, apakah informasi dari film dokumenter tersebut telah tersampaikan dengan baik?
	
	
	
	
	
	


[bookmark: _Toc144263766]Tabel 3. 5 Daftar Pernyataan
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